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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bermaksud melakukan reevaluasi dan reorientasi terhadap penggunaan pidana penjara jangka

pendek dalam sistem pemidanaan. Kemudian mengetengahkan pemikiran alternatif sehubungan dengan

eksistensi pidana penjara jangka pendek dalam pembaharuan hukum pidana.. 

<br><br>

Pokok permasalahan difokuskan pada: 1) Sejauh mana penerapan pidana penjara jangka pendek dalam

praktek peradilan pidana, serta faktor yang melatarbelakanginya? Bagaimana relevansi pidana penjara

jangka pendek dengan sistem pemasyrakatan sebagai cara pelaksanaan pidana penjara? 3) Dalam rangka

pembaharuan hukum pidana, apakah pidana penjara jagka pendek masih perlu dipertahankan, dan alternatif

apa yang dapat dikemukakan untuk mengatasi masalah banyaknya penerapan pidana penjara janga pendek? 

<br><br>

Penelitian ini bersifat deskriptif, dengan pendekatan yuridis-sosiologis. Pengumpulan data dilakukan dengan

cara penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan, dengan instrunen berupa: studi dokumen, wawancara,

angket, dan dilengkapi dengan pengamatan. Penentuan responden dilakukan secara "purposive", kemudian

analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif. 

<br><br>

Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: Dalam kesimpulan umum dapat dikemukakan, bahwa

walaupun pidana penjara merupakan jenis pidana yang secara universal banyak digunakan sebagai sarana

politik kriminal, akan tetapi dalam perkembangannya terdapat keoenderungan untuk menggunakannya

secara selektif dan limitatif. Dalam kebijakan legislatif di Indonesia selama ini masih kurang menunjang

kebijakan yang selektif dan limitatif dalam penggunaan pidana penjara jangka pendek. Dari konsep RUU

KUHP terlihat adanya upaya untuk membatasi penggunaan pidana penjara jangka pendek. Dari prinsip-

prinsip yang terkandung dalam RUU Pemasyarakatan yang sedang dibahas di DPR saat ini terlihat adanya

kemajuan dibanding aturan dalam Reglemen Penjara tahun 1917. 

<br><br>

Sebagai kesimpulan khusus dapat dikemukakan sebagai berikut: a) Pidana penjara jangka pendek

merupakan jenis pidana yang paling banyak diterapkan dalam praktek peradilan pidana. Hal ini antara lain

disebabkan oleh faktor hukumnya itu sendiri di samping adanya alasan praktis; b) Pidana penjara jangka

pendek kurang sinkron dengan sistem pemasyarakatan, karena dalam kenyataannya tidak memungkinkan

untuk dilakukan proses pemasyarakatan yang memadai terhadap narapidana jangka pendek; c) Kurang

memadainya pembinaan terhadap narapidana jangka pendek juga dipengaruhi oleh: faktor peraturan

perundang-undangan, petugas, fasilitas, dan partisipasi masyarakat. Pidana penjara jangka pendek juga

kurang dapat memenuhi tujuan pemidanaan yang integratif. d) Dalam rangka pembaharuan hukum pidana,

pidana penjara jangka pendek masih dapat dipertahankan dalam sistem pemidanaan sepanjang digunakan
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secara selektif dan limitatif.


